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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln metodologi penelitialn kualntitaltif, yalng salngalt 

bergalntung paldal pengumpulaln daltal dallalm bentuk staltistik yalng diturunkaln dalri 

pengukuraln. Algalr dalpalt diperkiralkaln secalral efektif, daltal yalng diperoleh halrus 

diproses secalral sta ltistik (Alrikunto, 2016).  

Alnallisis observalsionall cross-sectiona ll aldallalh jenis penelitian observasional 

yang menganalisis data variabel yang dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu di 

seluruh populasi sampel atau subset yang telah ditentukan yang berguna untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Investigalsi yalng dikenall sebalgali 

penelitialn cross sectiona ll bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh aldal hubungaln alntalra l 

falktor independen daln valrialbel dependen yalng halnyal diukur sekalli dallalm saltu 

walktu. (Walhyuni, 2018). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian atau studi dilaksanakan di SMPN 3 Kasihan Yogyakarta 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian atau studi dilaksanakan di bulan Mei 2023 

C. Populasi/Sampel/Teknik Pengambilan Sampel Peneleitian 

1. Populasi 

Populalsi terdiri dalri semual valrialbel yalng relevaln dengaln malsallalh yalng sedalng 

dipelaljalri (Nursallalm, 2003). Seluruh siswi kelals VII Al, VII B, daln VII C SMP Negeri 

3 Kalsihaln merupalkaln  populalsi penelitialn ini. Kela ls VII Al memiliki 31 siswa l, 15 di 

alntalralnyal perempua ln, Kelals VII B memiliki 31 siswal, 14 di alntalralnyal perempualn, daln 

Kelals VII C memiliki 31 siswal, 13 di antaranya perempualn. Maka dari itu semual siswa l 

perempualn di kela ls VII Al, VII B, daln VII C a ldallalh target populalsi penelitialn 42 

perempuan.  

 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA



23 

  

 

 

2. Sampel 

Salmpel aldallalh sebalgialn altalu keseluruhaln yalng telalh diperiksa l daln dialnggalp 

mewalkili populalsi.  Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh 42 siswi kela ls VII di SMP 

Negeri 3 Kalsihaln Yogyalkalrtal. salmpel penelitialn yalng dialmbil dalri seluruh populalsi 

dengaln menggunalkaln totall salmpling. 

D. Variabel Penelitian 

Valrialbel dependen daln valrialbel independen merupalkaln dual valrialbel yalng 

dieksploralsi dallalm penelitialn ini. Valrialbel dependen aldallalh variable yang disebalbkaln 

oleh aldalnyal valrialbel bebals altalu valrialbel independen. Valrialbel independen aldallalh 

valrialbel bebals yalng mempengalruhi altalu menyebalbkaln perubalhaln altalu munculnyal 

valrialbel dependen. Keja ldialn keputihaln aldallalh valrialbel dependen, pengeta lhualn daln 

perilalku remaljal aldallalh valrialbel independen. 

Variabel Independen           Valrialbel Dependen 

      

Galmbalr 3.1 Valria lbel Penelitialn 

 

E. Definisi Oprasional 

Definisi operalsionall valrialbel aldallalh baltalsaln daln calral pengukuraln valrialbel yalng 

alkaln diteliti. Definisi operalsionall formalt maltriks valrialbel (DO) berisi na lmal-nalmal 

valrialbel, definisi merekal (DO), allalt ukur yalng digunalkaln, halsil pengukuraln, daln skallal 

pengukuraln (nominall, ordinall, intervall daln ralsio). Definisi operalsiona ll dibualt untuk 

mempermudalh pengumpula ln daltal, menjalga konsistensi, mencegalh perbedalaln dallalm 

interpretalsi, daln memba ltalsi rentalng valrialbel.

Pengetahuan Perilaku Pencegahan keputihan 
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Tabel 3.1 Definisi Oprasional 

 

 

 

 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Oprasional 

Alat 

Pengukuran 
Hasil Pengukuran 

Skala 

ukur 

Pengetahuan Semua informasi yang diperoleh 

dari partisipan mengenai 

keputihan, termasuk pemahaman 

tentang definisi, faktor penyebab, 

variasi jenis, karakteristik, efek, 

langkah pencegahan, metode 

penanggulangan, pendekatan 

pengobatan, serta praktek-praktek 

sehat dalam mencegah keputihan. 

Kuesioner 

Pengetahuan 

dengan skala 

linkert 

• Kriteria baik :  Jika 

tanggapan 

menghasilkan jawaban 

yang benar dalam 

kisaran 76%-100%, atau 

mendapat skor antara 16 

hingga 20. 

• Kriteria cukup: jika 

partisipan memberikan 

jawaban yang benar 

sekitar 56%-75%, atau 

memperoleh skor antara 

12 hingga 15. 

• Kriteria kurang :  jika 

partisipan memberikan 

jawaban yang benar 

kurang dari atau sama 

dengan 55%, atau 

mendapat skor antara 0 

hingga 11. 

Ordinal 

Perilaku 

Pencegahan 

Keputihan 

Semua tindakan yang diambil oleh 

remaja untuk menjaga kebersihan 

organ reproduksi, baik yang 

dianggap baik maupun yang 

dianggap buruk 

Kuesioner 

Perilaku 

menggunakan 

sekala likert 

• Baik maka nilai 76-100% 

skor 7-10 

• Cukup maka nilai 56-

75% skor 5-6 

• Kurang maka nilai <56% 

skor 0-4 

Ordinal 
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F. Instrumen dan Metode Pengambilan Data 

1. Instrumen Pengambilan Data 

a. Sumber data  

Sumber informasi pada studi diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu data 

sekunder dan data primer. Data sekunder didapakan dari catatan banyaknya 

remaja putri di SMP Negeri 3 Kasihan Yogyakarta. Sementara itu, data primer 

dikumpulkan melalui proses distribusi kuesioner secara langsung 

menggunakan lembaran kertas. 

b. Instrumen 

Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (Notoadmodjo, 2015). Dalam penelitian ini, digunakan 

instrumen berbentuk kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data yang 

terdiri dari pertanyaan yang dirancang untuk mengidentifikasi tingkat 

pengetahuan tentang keputihan berjumlah 20 pertanyaan. Dan pernyataan 

terkait dengan  perilaku pencegahan keputihan 10 pernyataan. 

Berdasarkan penelitian Nurul Annisa (2017), hasil uji validitas kuesioner 

tentang pengetahuan keputihan menunjukkan bahwa dari 20 pernyataan yang 

diuji coba, semua komponen dianggap sah karena memiliki nilai r-hitung > 

nilai r-tabel (0,361). Berdasarkan penelitian Ardila (2017), hasil uji validitas 

instrumen mengenai perilaku pencegahan keputihan menunjukkan bahwa 

setiap pertanyaan dalam kuesioner tersebut telah diuji validitasnya 

menggunakan perangkat lunak, dan hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

semua pertanyaan memiliki nilai p-value yang lebih kecil dari nilai α (0,05). 

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh soal pada kuesioner 

mampu mengidentifikasi dimensi serupa, dengan kata lain hasil yang 

diperoleh memiliki validitas yang baik.  

Pada uji realibilitas yang dilakukan oleh (Nurul Annisa, 2017) kuesioner 

pengetahuan keputihan terdapat 20 item pertanyaan diperoleh sebesar (0,600). 

Dan pada uji reabilitas yang dilakukan (Ardila, 2017) kuesioner perilaku 

pencegahan keputihan terdapat 10 item pertanyaan diperoleh 0,664 – 0,875. 
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Tabel 3.2 Kisi – Kisi Pertanyaan Kuesioner Variabel Pengetahuan Keputihan 

Variabel Item Soal Nomor Soal 

Pengetahuan 

Keputihan 

1. Apakah yang dimaksud dengan kebersihan pribadi 

(personal hygiene) saat menstruasi? 

1 

 2. Apakah tujuan dari personal hygiene? 2 

 3. Apakah hal – hal yang perlu diperhatikan dalam 

personal hygine pada wanita? 

3 

 4. Apakah yang dimaksud dengan keputihan? 4 

 5. Apa warna cairan keputihan yang normal? 5 

 6. Apakah penyebab keputihan tidak normal? 6 

 7. Kapankah waktu yang baik untuk membersihkan 

area vagina? 

7 

 8. Apakah saja jenis keputihan? 8 

 9. Air jenis air yang baik digunakan saat membasuh 

vagina? 

9 

 10. Berapa kalikah dalam satu hari mengganti celana 

dalam? 

10 

 11. Apakah bahan yang baik digunakan pada 

pemakaian celana dalam? 

11 

 12. Berapa kalikah sebaiknya pembalut digantikan jika 

dalam keadaan basah? 

12 

 13. Pemakaian pembalut terlalu lama dapat 

menyebabkan? 

13 

 14. Apakah cara yang baik untuk membasuh daerah 

vagina agar terhindari keputihan adalah? 

14 

 15. Bagimana cara untuk menghindari kelembaban 

pada daerah vagina setelah selesai BAB dan BAK? 

15 

 16. Apa manfaat dari mencukur rambut di area vagina? 16 

 17. Kapan pantyliner sebaiknya digunakan? 17 

 18. Apa jenis cairan antiseptik yang dianjurkan untuk 

digunakan pada vagina? 

18 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuesioner Variabel Perilaku Pencegahan Keputihan. 

 

Pernyaltalaln perilalku pePencegalhaln keputihaln dengaln 4 kemungkina ln 

jalwalbaln: Sering (SR), Selallu (SL), Kaldalng-Kaldalng (KK), da ln Tidalk Pernalh 

(TP). Kuesioner perila lku pencegalhaln keputihaln memiliki perta lnyalaln positif 

untuk pertalnyalaln 1, 2, 3, 6, 9, daln 1 diberikaln pilihaln jalwalbaln “Tidalk Pernalh” 

 19. Bagaimana kuku yang terpotong dalam membantu 

dalam mencegah keputihan? 

19 

 20. Manakah yang menyebabkan keputihan? 20 

Variabel Indikator Nomor 

soal  

Keterangan  

Perilaku 

Pencegahan 

Keputihan  

1. Saya menjalani rutinitas berolahraga, 

mengikuti diet yang seimbang, dan berusaha 

mengurangi stres.  

1 Favorable 

 2. Saya memilih menggunakan pakaian dalam 

berbahan katun. 

2 Favorable 

 3. Saya mengganti pakaian dalam minimal dua 

kali dalam sehari. 

3 Favorable 

 4. Saya kerap memakai celana yang ketat dalam 

aktivitas harian.` 

4 Unfavorable 

 5. Saya menggunakan panty liner secara teratur. 5 Unfavorable 

 6. Saya membasuh area genital dari bagian 

depan (vagina) menuju bagian belakang (anus). 

6 Favorable 

 7.  Saya memakai cairan pembersih untuk 

menjaga kebersihan daerah kewanitaan. 

7 Unfavorable 

 8. Saya menggunakan bedak dan tisu yang 

memiliki aroma di daerah kewanitaan. 

8 Unfavorable 

 9. Saya menghindari mengambil pinjaman 

barang yang dapat memicu penularan. 

9 Favorable 

 10. Saya mengonsumsi berbagai jenis jamu 

untuk mengatasi masalah keputihan. 

10 Unfavorable 
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(TP), daln pertalnyalaln tidalk balik untuk pertalnyalaln 4, 5, 7 daln 8, denga ln nilali 

dalri "Tida lk Pernalh" (TP) daln nilali 1 diberikaln untuk jalwalbaln "Selallu" (SL).  

G. Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap persiapan  

a. Peneliti mendefinisikan dan merumuskan masalah terkait penelitian yang 

akan dilakukan dan mengajukan izin untuk melakukan penelitian ke SMP 

Negeri 3 Kasihan melalui Ketua Prodi Kebidanan S-1 Universitas Jendral 

Achmad Yani Yogyakarta 

b. Setelah mendapat persetujuan dari SMP Negeri3 kasihan, Peneliti 

mengajukan permohonan izin kepada lembaga sekolah untuk melaksanakan 

studi dengan menyampaikan tujuan dan menyusun perjanjian mengenai 

durasi pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Sebelum melakukan penelitian, peneliti menemui guru bagian kesiswaan 

dan meminta izin terlebih dahulu. 

b. Peneliti mengenalkan identitas diri dan menjelaskan maksud dari penelitian 

kepada siswi yang menjadi responden secara langsung, kemudian kesiswaan 

meneruskan dan menginstruksikan ke siswi SMP Negeri 3 kasihan untuk 

mengisi kuesioner . kemudian responden mengisi inform consent dan ikut 

terlibat dalam studi dengan mengisi formulir survei yang diberikan. 

c. Peneliti menerima kuesioner  yang telah diisi responden untuk kemudian 

diolah di analisis melalui SPSS. 

3. Penyusunan Laporan  

a. Peneliti mengolah dan menganalisis data dengan uji analisis yang tepat di 

gunakan. 

b. Peneliti membuat kesimpulan sesuai dengan hasil yang di peroleh dengan 

hipotesis yang telah di ajukan dan selanjutnya membuat laporan penelitian. 
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H. Metode Pemrosesan dan Analisis Data 

1. Pemrosesan Data 

Berikut tahapan-tahapan pemrosesan data seperti yang diuraikan oleh Heryana 

(2019) :       

a. Pemeriksaan Data (Editing)       

Salalt melalkukaln tugals, pemeriksalaln daltal ini mungkin melibaltkaln 

perhitungaln, penalmbalhaln, daln revisi (pemeriksalaln kelengkalpaln daltal, 

kesina lmbungaln daltal, daln keseralgalmaln daltal). 

b. Pengkodean (Coding)       

Pengkodean adalah langkah yang melibatkan pemberian tanda atau lambang 

khusus kepada setiap data yang telah dikelompokkan.             

1) Coding (variabel pengetahuan)      

Skor Pengetahuan 

Favorable : Benar : 1 

     Salah : 0 

Unfavorable : Benar : 0 

   Salah : 1 

2) Coding (variabel Perilaku) 

Skor Perilaku  

Favorable : Mendukung : 1 

      Tidak Mendukung : 0 

Unfavorable : Tidak mendukung : 1 

    Mendukung : 0 

3) Tahapan memberikan skor pada setiap jawaban atau hasil observasi 

responden, tahap ini dilaksanakan setelah memperoleh kode respons 

atau hasil pengamatan.  

a) Mengukur pengetalhualn responden denga ln mengaljukaln hinggal 20 

pertanyaan dengaln tigal jalwalbaln pilihaln galndal (al, b, daln c). Seoralng 

responden menerimal skor 1 untuk jalwalbaln yalng benalr, sedalngkaln 

skor 0 diberikaln untuk ja lwalbaln yalng sallalh. Kisalraln skor aldallalh 1-
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20, skor 0 sebalgali yalng terendalh daln 20 sebalgali yalng terbesalr. 

Pengetalhualn Responden diklalsifikalsikaln dallalm 3 kaltegori, yalitu : 

(1) Dinyatakan baik apabila partisipan memberikan jawaban yang 

benar dalam rentang 76% - 100% atau memperoleh skor 16 - 20. 

(2) Dinyatakan cukup jika peserta memberikan jawaban yang benar 

dalam kisaran 56% - 75% atau memperoleh skor 12 - 15. 

(3) Dinyatakan kurang jika partisipan memberikan jawaban yang 

benar kurang dari atau sama dengan 55% atau memperoleh skor 

antara 0 - 11. 

b) Untuk Perilaku Pencegahan 

 Pengukuran perilaku pencegahan dengan mengaljukaln hinggal 15 

pernyaltalaln dengaln  empat l jalwalbaln pilihaln (TP, KD, SR, SL). 

Seoralng responden menerima l skor 1 untuk jalwalbaln yalng benalr, 

sedalngkaln skor 0 diberika ln untuk jalwalbaln yalng sallalh. Kisalraln skor 

aldallalh 1-15 skor 0 sebalgali yalng terendalh daln 15 sebalgali yalng 

terbesalr. Perilaku Responden diklalsifikalsikaln dallalm 3 kaltegori, yalitu 

: 

(1) Perilaku diklasifikasikan sebagai Baik jika skornya berada 

dalam rentang 76-100%. 

(2) Perilaku dikategorikan sebagai Cukup jika skornya berkisar 

antara 56-75%. 

(3) Perilaku dinyatakan sebagai Kurang jika skornya kurang dari 

56%. 

3) Entri daltal aldallalh proses memalsukkaln daltal kode ke dallalm progralm 

komputer.       

4) Pembersiha ln Daltal (Clealning) Pengecekaln ulalng sekalli lalgi untuk 

mencalri potensi kesallalhaln kode, ketidalklengkalpaln, dll, kemudialn 

melalkukaln perubalhaln altalu penyesualialn. 

5) Tabulasi Data (Tabulating) adalah proses mengatur dan 

mengelompokkan data secara tertib agar dapat dengan mudah 
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dijumlahkan, diatur, lalu ditampilkan dalam format tabel maupun 

grafik. 

2. Analisis Data 

Metode analisis data dalam studi ini meliputi analisis univariat (analisis 

deskriptif) dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakan untuk memberikan 

gambaran atau penjelasan tentang karakteristik masing-masing variabel 

penelitian (Notoadmodjo, 2015). Hasil analisis ini akan diungkapkan melalui 

tabel.  

a. Analisis Univariat 

Digunakan untuk mengidentifikasi sebaran frekuensi variabel pengetahuan 

dan perilaku dengan memanfaatkan perhitungan berikut: 

   𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥100%    

P = Tingkat perbandingan yang diharapkan. 

F = Frekuensi ciri-ciri responden 

N = Banyaknya sampel 

Dengan memaknai hasilnya seperti berikut: 

- Tidak ada seorangpun dari responden (0%) 

- Beberapa responden (1%-25%)  

- Sebagian besar dari responden (26%-49%)  

- Kira-kira setengah dari responden (50%)  

- Mayoritas responden (51%-75%)  

- Hampir semua responden (76%-99%)  

- Semua responden (100%)  

(Sesuai Arikunto, 2015) 

b. Analisis Bivariat 

 Dual valrialbel yalng mungkin berhubungaln altalu terkalit dialnallisis dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln bivalrialt (Imron, 2016). untuk mengkalji hubungaln 

alntalral pengetalhualn, perilalku, daln frekuensi keputihaln. Untuk mengetalhui 

alpalkalh aldal hubungaln alntalral valrialbel dependen daln independen, alnallisis 

bivalrialt menggunalkaln staltistik chi-squalre. 
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Alnallisis bivalrialt dilalkukaln untuk mengidentifikalsi beberalpa l 

kemungkinaln hubungaln alntalral falktor independen daln dependen denga ln 

terjaldinyal keputihaln. Alplikalsi SPSS Staltistics versi 16 diguna lkaln untuk 

mengalnallisis daltal penelitialn ini, kemudialn halsilnyal disaljikaln dallalm bentuk 

nalralsi daln talbel terpisalh, menggunalkaln perbalndingaln talbel 2 hitung > 2 da ln 

uji staltistik chi-squalre terkomputerisa lsi dengaln talralf signifikalnsi 5% altalu p < 

0,05 untuk mengeta lhui aldal tidalknyal hubungaln alntalral valrialbel dependen daln 

independent.  
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